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LAPORAN SINGKAT 

KOMISI IV DPR RI  

(BIDANG PERTANIAN, LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN, 

SERTA KELAUTAN) 
 
 

 

Tahun Sidang : 2019-2020 

Masa Persidangan : II 

Jenis Rapat : Audiensi Komisi A DPRD Kabupaten Asahan Provinsi 

Sumatera Utara  

Sifat Rapat : Terbuka 

Hari/Tanggal           : Jum’at, 06 Maret 2020 

Waktu : 10.00 s.d. 11.00 WIB 

Tempat : Ruang Rapat Pimpinan Komisi IV DPR RI  

Gedung Nusantara II DPR RI, Senayan, Jakarta 

Acara : Menerima Audiensi 

Sekretaris Rapat 

Hadir      

: 

: 

Drs. Budi Kuntaryo (Kabag Set. Komisi IV DPR RI) 

Hadir Tamu: 

1. H. Baharuddin Harahap, S.H., M.H. (Ketua DPRD 

Kabupaten Asahan); 

2. Nurhayati (Ketua Komisi A DPRD Kabupaten Asahan); 

3. H. Henri Siregar (Wakil Ketua Komisi A DPRD 

Kabupaten Asahan); 

4. Febriandi Saragih (Anggota Komisi A DPRD Kabupaten 

Asahan); 

5. Suyono (Anggota Komisi A DPRD Kabupaten Asahan); 

6. Emasis (Anggota Komisi A DPRD Kabupaten Asahan); 

7. Ali Munjar, S.P. (Anggota Komisi A DPRD Kabupaten 

Asahan); 

8. Nurman Ardy S. (Anggota Komisi A DPRD Kabupaten 

Asahan); 

9. Rita Marissa Siregar (Anggota Komisi A DPRD 

Kabupaten Asahan); 

10. Nuv Anisah Pulungan, S.Pd. (Anggota Komisi A DPRD 

Kabupaten Asahan); 
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11. Yenni Manik, S.Pd. (Anggota Komisi A DPRD 

Kabupaten Asahan); 

12. Zainal Arifin (Kabag Per.UU DPRD Kabupaten Asahan); 

13. Ansyari (Kasubbag TU Komisi A DPRD Kabupaten 

Asahan); 

14. Syafara (Staf Komisi A DPRD Kabupaten Asahan); 

15. Kristina Nadeak (Kabid Pertanian); 

16. Syahrial (Adc Ketua DPRD). 

 

I. PENDAHULUAN 

1. Komisi IV DPR RI menerima Audiensi Komisi A DPRD Kabupaten Asahan 

Provinsi Sumatera Utara untuk berkonsultasi mengenai Cetak Sawah, Irigasi, 

dan Lain-lain. 

2. Selanjutnya Komisi A DPRD Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara 

menyampailkan permasalahan terkait cetak sawah, irigasi, dan lain-lain, 

antara lain:  

a. Mengonsultasikan bagaimana bisa mengkaitkan, membawa APBN Cetak 

sawah di Kabupaten Asahan melalui Komisi IV DPR RI. 

b. Di Kabupaten Asahan telah berkurang lahan sawah dari 9000 hektar 

menjadi 3000 hektar pada tahun 2020. Hal ini akan berdampak pada 

swasembada pangan, sesuai perencanaan swasembada pangan oleh 

Presiden. 

c. Komisi A DPRD Kabupaten Asahan telah berjuang sekuat tenaga 

melepaskan status kawasan dari hutan lindung menjadi hutan rakyat/HPL 

berbentuk TORA dengan luas hampir 3000 hektar. 

d. Program TORA ini berkisar 600 hektar dan sudah berjalan melalui 

swadaya masyarakat. 

e. Meminta DPR agar mendorong untuk secepatnya diterbitkan surat 

keputusan tentang program TORA agar tidak ada ganjalan hukum  apabila 

ada temuan BPK, terkait  dana bantuan untuk cetak sawah tersebut.  

f. Lahan Sawah di Kabupaten Asahan banyak berkurang ketika berpisah 

dengan Kabupaten Batubara yang sebelumnya masih ditopang oleh 

Kabupaten Batubara. 

g. Komisi A DPRD Kabupaten Asahan mengharapkan selain dari Hutan 

Produksi yang dialihfungsikan menjadi sawah, areal tanaman keras 

berbentuk kebun sawit yang sudah tidak produktif juga dapat diubah 

menjadi sawah kembali.  

h. Komisi A DPRD Kabupaten Asahan berharap dapat ambil bagian dalam 

Program TORA yang dicanangkan oleh Pemerintah secara langsung dan 



 

3 
 

berharap dukungan dari Pemerintah Kabupaten Asahan untuk tanah yang 

diusulkan agar masuk ke dalam program cetak sawah.  

i. Komisi A DPRD Kabupaten Asahan meminta dukungan dan dorongan dari 

Komisi IV DPR RI agar Program TORA yang dibuat oleh Pemerintah dapat 

di kelola langsung oleh masyarakat Kabupaten Asahan. 

 

II. TANGGAPAN KOMISI IV DPR RI 

Komisi IV DPR RI akan menindaklanjuti permasalahan yang disampaikan oleh 

Komisi A DPRD Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara dalam Rapat 

Kerja/Rapat Dengar Pendapat dengan Kementerian/Lembaga mitra Komisi IV 

DPR RI. 

 

III. PENUTUP 

 Rapat ditutup pukul 11.00 WIB. 

 

 

a.n. Ketua Rapat 

Sekretaris Rapat, 

 

Ttd. 

 

Drs. Budi Kuntaryo 

NIP.196301221991031001 


